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Salah satu sarana penunjang pembelajaran yang dapat membantu siswa bereksplorasi dengan lingkungan 
adalah dengan memanfaatkan LKS. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas isi Lembar Kerja Siswa 
(LKS) IPA Biologi SMP Kelas VIII Semester II yang digunakan di karesidenan kota Surakarta tahun ajaran 
2015/2016 berdasarkan kesesuaian dengan KTSP, indeks pengaktifan siswa dan prosentase jenjang soal 
muatan kognitif, psikomotorik serta afektif. Obyek penelitian ini adalah LKS IPA Biologi SMP kelas VIII 
semester II tahun pelajaran 2015/2016 dan subyek penelitian adalah kualitas LKS IPA Biologi SMP kelas VIII 
semester II tahun pelajaran 2015/2016. Populasi penelitian ini adalah LKS IPA Biologi kurikulum KTSP yang 
digunakan di karesidenan kota Surakarta, sampel penelitian adalah LKS “Intensif”, LKS “Star”, LKS “Smart” 
dan LKS “Suplemen Bahan Ajar” dan sampling penelitian ini menggunakan purpose sampling. Jenis penelitian 
deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data adalah dengan studi dokumenter berupa Lembar kerja siswa SMP 
kelas VIII Semester II yang digunakan di karesidenan kota Surakarta. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian diperoleh berdasarkan kesesuaian dengan KTSP  LKS “Star”, 
LKS “Smart”, LKS “Suplemen Bahan Ajar” dan LKS “Intensif memiliki kategori tinggi. Berdasarkan indeks 
pengaktifan siswa berupa petunjuk kegiatan, gambar dan soal-soal latihan LKS “Star” memiliki indeks 
pengaktifan kategori sedang, sedangkan LKS “Smart”, LKS “Suplemen Bahan Ajar” dan LKS “Intensif” 
kategori rendah. Berdasarkan presentase jenjang soal kognitif, psikomotorik dan afektif ke empat LKS tidak 
proporsional. 
Kata Kunci: afektif, indeks pengaktifan siswa, kognitif, lks, psikomotorik. 
 Abstracts 
One means of supporting learning can help students explore their environment is by using worksheets. 
This study aimed to analyze the quality of the contents of students' worksheet (LKS) IPA Biology Semester II 
Junior Class VIII used in the karesidenan city of Surakarta academic year 2015/2016 is based on conformity 
with SBC, the activation index and the percentage of students about the charge level of cognitive, psychomotor 
and affective. The research obyect is the Student Worksheet IPA Biology II class VIII semester of the 
2015/2016 academic year and subyect is the quality of the contents of students' worksheet (LKS) IPA Biology 
Semester II Junior Class VIII used in the karesidenan city of Surakarta academic year 2015/2016. The study 
population was LKS Biology curriculum SBC used in the city of Surakarta, the study sample was LKS 
"Intensive", LKS "Star", LKS "Smart" and LKS "Supplements Instructional Materials" and sampling this study 
using purposive sampling. Qualitative descriptive research, data collection techniques is to study documentary 
form Worksheets junior high school students of class VIII Semester II used in the city of Surakarta. Data were 
analyzed using descriptive statistics. The results were obtained based on conformity with SBC LKS "Star", LKS 
"Smart", LKS "Supplements Instructional Materials" and LKS "Intensive has a higher category. Based on the 
activation index of students in the form of manual activities, pictures and practice questions LKS "Star" has an 
index of activation of the medium category, while LKS "Smart", LKS "Supplements Instructional Materials" 
and LKS "Intensive" low category. Based on the percentage level about the cognitive, psychomotor and 
affective to four LKS disproportionate. 
Keywords: activation index, affective, cognitive, psychomotor, students worksheet
 
1. PENDAHULUAN  
Biologi merupakan ilmu yang lebih dari sekedar kumpulan fakta maupun konsep, dikarenakan dalam Biologi terdapat 
kumpulan proses dan konsep yang nilai pengetahuannya dapat diaplikasikan serta pula dikembangkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Pemahaman siswa terhadap konsep biologi dan pengaplikasian di kehidupannya terkadang tidak tepat karena 
Biologi diajarkan secara hafalan yang membuat siswa menjadi pasif dan merasa bosan.Pemahaman yang kurang tepat inilah 
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yang menyebabkan proses pembelajaran Biologi tidak dipahami dengan benar oleh siswa. Banyak siswa yang hanya 
mampu menghafal materi dan konsep, namun tidak mampu menjelaskan makna dari materi dan konsep yang dihafal 
dalam kehidupan sehari-hari, sebagai konsekuensinya  menyebabkan ilmu dan proses biologi yang diperoleh siswa tidak 
memberi pengalaman yang baik (Saptono, 2003).  
Jika Biologi diajarkan dengan hafalan, siswa tidak dapat menggunakan pengetahuannya selama proses pembelajaran, 
karena ilmu yang didapat hanya sebagai pengetahuan awal. Belajar biologi seharusnya dapat menjadi hal menyenangkan 
dan memberi kepuasan intelektual bagi siswa dalam usahanya memecahkan dan memperbaiki berbagai konsep yang 
mungkin keliru. Pembelajaran biologi akan lebih bermakna jika memungkinkan siswa menjalani perubahan konsepsi 
(Saptono, 2003). 
Upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran Biologi berkaitan dengan 
beberapa hal seperti Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu guru sebagai fasilitator, sarana dan prasarana. Salah satu sarana 
penunjang pembelajaran yang dapat membantu siswa bereksplorasi adalah dengan LKS. Menurut  Prastowo (2014) bahwa, 
LKS merupakan bahan ajar cetak yang berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk 
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan siswa, baik bersifat teoritis dan/atau praktis yang mengacu pada 
kompetensi dasar yang harus dicapai siswa, sehingga dalam kegiatan pembelajaran siswa menjadi lebih aktif untuk mencari 
dan menemukan sendiri jawaban permasalahan yang disajikan oleh guru selama proses pembelajaran.  
Pemanfaatan LKS sebagai sumber belajar pada kenyataannya sudah banyak bergeser, dimana LKS umumnya digunakan 
hanya sebagai sumber pendukung sekarang menjadi pegangan utama selain buku paket. Hampir setiap guru di berbagai 
sekolah menggunakan LKS sebagai sarana memandu kegiatan belajar mengajar di kelas maupun praktikum. Hal tersebut 
merupakan salah satu alasan banyak diterbitkannya jenis LKS dari berbagai penerbit beredar di toko-toko buku maupun 
langsung ke sekolah-sekolah. Melihat fenomena tersebut, seharusnya dapat dijadikan rujukan bagi guru untuk menyusun 
dan mengembangkan LKS buatan sendiri, sehingga guru dapat menyesuaian isi LKS dengan keadaan yang ada di sekolah 
tanpa menggeser fungsinya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2006) yang mengkaji tentang Analisis LKS Biologi SMP Kelas VII Semester I 
yang digunakan SMP Negeri di Kota Semarang Tahun Pelajaran 2005/2006 penelitian tugas akhir Mahasiswa Pendidikan 
Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang bahwa LKS yang dianalisis memiliki tingkat kesesuaian dengan kurikulum 
2004 cukup tinggi, memiliki tingkat pengaktifan siswa sedang pada kategori petunjuk kegiatan dan gambar, tetapi masih 
rendah pada kategori soal-soal latihannya, serta jenjang soal yang tidak proporsional. Salah satu bentuk upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengetahui dan memperbaiki kualitas LKS yang digunakan oleh guru dan siswa, maka dilakukanlah 
penelitian mengenai Analisis Kualitas Isi Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA Biologi SMP Kelas VIII Semester II yang 
digunakan di karesidenan Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 
dijadikan rujukan mengetahui kualitas dan mutu LKS yang digunakan selama ini dan dapat menjadi pertimbangan guru 
untuk menyusun LKS sendiri.Penelitin ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
2. METODE  
Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis kualitas isi Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA Biologi SMP kelas VIII 
semester II yang digunakan di karesidenan kota Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan di 
wilayah kota Surakarta dilaksanakan selama bulan oktober sampai dengan bulan maret. Adapun populasi dalam penelitian 
ini adalah LKS IPA Biologi kurikulum KTSP yang digunakan di karesidenan Kota Surakarta. Sampel penelitian ini 
mengambil 4 LKS Biologi yaitu LKS Biologi “Intensif” dari penerbit Usaha Makmur Solo, LKS Biologi “Star” dari 
penerbit CV. Putra Kertonatan, LKS Biologi “Smart” yang disusun oleh Tim MGMP Kabupaten Klaten serta LKS 
Biologi “Suplemen Bahan Ajar” dari Penerbit PD. Percada, sedangkan sampling penelitian ini adalah dengan teknik 
purposive sampling artinya teknik pengambilan sampel secara sengaja dimana ada pertimbangan tertentu yaitu LKS yang 
disusun berdasarkan KTSP. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dimana bertujuan untuk mengetahui kualitas LKS IPA 
Biologi SMP Kelas VIII Semester II yang digunakan di karesidenan Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi dengan cara mengumpulkan LKS yang akan dianalisis. 
Peneliti mengumpulkan data berupa LKS IPA Biologi SMP Kelas VIII Semester II yang digunakan di karesidenan Kota 
Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. Data yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan analisis kualitatif, 
kemudian dikategorikan sesuai kriteria interpretasi skor Riduwan (2010). 
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 Pelaksanaan penelitian ini terdiri atas dua tahap, yaitu tahap persiapan penelitian dan tahap pelaksanaan penelitian. 
Tahap persiapan penelitian diawali dengan melakukan observasi untuk mendapat data dan LKS IPA Biologi SMP Kelas 
VIII semester II tahun pelajaran 2015/2016 yang digunakan di karesidenan kota Surakarta. Observasi dilakukan dengan 
cara mendokumentasi LKS yang akan dianalisis, dilanjutkan dengan menyusun instrumen penelitian. Tahap pelaksanaan 
penelitian adalah : a. mengumpulkan data LKS yang akan dianalisis, b. menganalisis dan mengidentifikasi isi LKS dengan 
memberi tanda ceklist instrument penelitian yang berupa tabel data rekap, d. menganalisis data analisis yang diperoleh 
menggunakan analisis kualitatif kemudian dikategorikan sesuai kriteria interpretasi skor Riduwan (2010). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini berupa deskripsi hasil rekapitulasi data LKS IPA Biologi SMP Kelas VIII Semester II yang digunakan 
di Karesidenan Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016 berdasarkan kesesuaian dengan kurikulum KTSP, indeks 
pengaktifan siswa, serta jenjang soal muatan kognitif, psikomotorik dan afektif. 
3.1 Deskripsi data tingkat kesesuaian isi LKS dengan KTSP  
Deskripsi data mengenai data tingkat kesesuaian isi LKS dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dapat dilihat pada 
diagram 3.1.1: 























Berdasarkan diagram 3.1.1 mengenai kesesuaian LKS dengan KTSP, LKS ”Intensif” memiliki kesesuaian 58,8%, dan 
untuk LKS “Suplemen Bahan Ajar” memiliki kesesuaian 82,3%, LKS “Star” dan LKS “Smart” memiliki kesesuaian 100%. 
Hal ini menunjukan bahwa ketiga LKS yang diteliti memiliki tingkat kesesuaian tinggi dengan kurikulum KTSP karena 
berada pada rentang 66,7-100%, sedangakan LKS “Intensf memiliki kesesuaian sedang karena berada pada rentang 33,34-
66,66%. Menurut Sanjaya (2006) bahwa, media pembelajaran yang baik harus sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan 
siswa, sedangkan Menurut Ali (1985) persentase antara 33,34%-66,66% dikategorikan sedang, jika dibandingkan dengan 
hasil analisis yang telah dilakukan, keempat LKS memiliki presentase tinggi yaitu 71,4% dan 100%, sehingga keempat LKS 
dapat dikatakan memenuhi kriteria KTSP. 
Berdasarkan empat LKS yang telah dianalisis, materi pada LKS “Star” dan LKS “Smart” memenuhi 17 indikator KTSP 
(Lampiran 2 dan 3). Hal ini sesuai menurut Anggraini (2006) bahwa terpenuhinya indikator tentunya akan mempermudah 
siswa dalam pembelajaran beikutnya, sedangkan LKS “Suplemen Bahan Ajar” memebuhi 14 dari 17 indikator, LKS 
“Intensif” hanya memenuhi 10 dari 17 indikator (Lampiran 2 dan 3). Belum terpenuhinya beberapa indikator tersebut, 
tentunya mempengaruhi proses pembelajaran, dimana berdampak pada kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep tertentu. Menurut Widayati (2009) bahwa, belum terpenuhinya LKS disebabkan karena sumber yang dijadikan 









3.2 Deskripsi indeks pengaktifan siswa dalam LKS  





















Berdasarkan diagram batang 2 mengenai indeks pengaktifan siswa kategori petunjuk kegiatan, diketahui indeks pengaktifan 
siswa kategori petunjuk kegiatan pada LKS “Intensif” mencapai 0.71 dan dikategorikan sedang karena berada pada 
rentang 0,40-1,50. Pada LKS “Star” 0,36, LKS “Smart” 0,29 dan LKS “Suplemen Bahan Ajar” 0,24, ketiga LKS tersebut 
dikategorikan rendah karena berada pada rentang 0,00-0,40. Menurut Widodo (1993) bahwa, indeks pengaktifan siswa 
kurang dari 0,40 termasuk rendah, bersifat otoriter dan hanya memberi sedikit tantangan bagi siswa. Sedangkan indeks 
pengaktifan antara 0,40 sampai dengan 1,50 termasuk sedang dan telah memenuhi prinsip-prinsip pengaktifan siswa, dan 
indeks pengaktifan siswa lebih dari 1,5 termasuk tinggi. Dilihat dari hasil tersebut, LKS “Intensif” dapat dikatakan telah 
memenuhi prinsip pengaktifan siswa, sedangkan LKS “Star”, LKS “Smart” dan LKS “Suplemen Bahan Ajar” dapat 
dikatakan ketiga LKS kurang memenuhi prinsip pengaktifan siswa. Menurut Samana (dalam Widayanti, 2009) yang antara 
lain adalah prinsip motivasi, prinsip konteks, prinsip sosialisasi, prinsip belajar sambil bekerja, dan prinsip menemukan. 
Secara umum, keempat LKS hanya berisi rancangan kegiatan yang umumnya sudah tersusun secara lengkap dan rinci, 
dimana siswa hanya perlu mengikuti kegiatan ekperimen sesuai yang tertera dalam LKS. Hal ini tentunya berdampak 
kurang baik bagi perkembangan siswa dalam memahami konsep dan mengekang kreatifitas siswa. Adanya hal tersebut 
hendaknya menjadi pertimbangan bagi penyusun untuk perbaikan LKS selanjutnya. 
Berdasarkan diagram 3.2.2, mengenai indeks pengaktifan siswa kategori gambar, LKS yang memiliki indeks pengaktifan 
siswa kategori gambar gambar secara berurutan LKS “Suplemen Bahan Ajar” memiliki indeks mencapai 1,38 dan LKS 
“Smart” memiliki indeks 1,2 termasuk kateori sedang karena berada pada rentang 0,40-1,50, sedangkan LKS “Star” yang 
memiliki indeks 0.66 dan LKS “Intensif” memiliki yang indeks 0,28 termasuk dalam kategori rendah karena berada pada 
rentang 0,00-0,40. Perbedaan indeks pada masing-masing LKS dikarenakan adanya perbedaan perbandingan (Jumlah) 
antara dua kategori gambar yang mengaktifkan siswa dan yang kurang mengaktifkan siswa (Lampiran 6 dan 7). Hal ini 
sesuai Darmojo dan Kaligis (1991) bahwa syarat LKS yang baik menggunakan lebih banyak lustrasi dari pada kata-kata. 
 Berdasarkan diagram 3.2.2 hasil indeks pengaktifan siswa kategori penilaian soal-soal latihan secara berurutan yaitu 
LKS “Star” mencapai 0,43 yang dikategorikan sedang karena berada pada rentang 0,40-1,50, LKS “Suplemen Bahan Ajar” 
mencapai 0,34, LKS “Smart” mencapai 0,28 dan LKS “Intensif” mencapai 0,24, ketiga LKS tersebut dikategorikan rendah 
karena berada pada rentang 0,00-0,40. artinya ketiga LKS dengan kategori rendah kurang memenuhi prinsip pengaktifan 















3.3 Deskripsi jenjang soal latihan muatan kognitif 

































Berdasarkan diagram batang 3 mengenai jenjang soal kognitif, dari keempat LKS yang diteliti yaitu LKS “Intensif”, 
LKS “Star”, LKS “Smart” dan LKS “Suplemen Bahan Ajar” soal dengan jenjang kognitif C1 (Ingatan/Pengetahuan) lebih 
dominan dibandingkan dengan jenjang soal kognitif lainnya dengan presentase lebih dari 60%. Hal ini menunjukkan 
bahwa soal pada ke empat LKS tidak proporsional karena hanya didominasi dengan soal yang meminta siswa mengingat 
dan menghafal materi, sehingga soal yang ada sulit untuk menguji tingkat pemahaman siswa. Menurut Widayanti (2009) 
bahwa, LKS seharusnya dapat berperan sebagai alat pengajar yang mengukur tingkat pemahaman, pengembangan dan 
penerapan materi. 
3.4 Deskripsi jenjang soal latihan muatan psikomotorik dan afektif 
Mengenai hasil analisis jenjang soal LKS berdasarkan muatan psikomotorik, hanya ditemukan soal dengan jenjang P2 pada 
LKS “Suplemen Bahan Ajar” dengan presentase 0,2%, sedangkan jenjang P3 ditemukan pada 2 LKS dengan presentase 
yaitu LKS “Suplemen Bahan Ajar” 0,8 dan LKS “Smart” 0,36%. Adanya soal latihan dengan jenjang psikomotorik 
diharapkan siswa menjadi lebih teliti dan terampil, serta dapat mempermudah guru untuk menilai kemampuan siswa, 
mengingat terbatasnya kemampuan guru dalam menilai kemampuan psikomotorik siswa secara langsung. Berdasarkan 
hasil tersebut, diketahui bahwa jenjang soal berdasarkan muatan psikomotorik tidak proporsional, meskipun jenjang P3 
lebih banyak ditemukan, karena jenjang P1, P2, P4 dan P5 tidak ditemukan dalam LKS. Hal ini menyebabkan guru 
mengalami kesulitan dalam menilai kemampuan psikomotorik siswa dalam pembelajaran. Menurut (widiayati, 2009) 
adanya soal-soal yang mengandung muatan psikomotorik diharapkan dapat membantu guru dalam memberikan penilaian 
psikomotorik. 
Berdasarkan hasil analisis jenjang soal muatan afektif dari keempat LKS yang diteliti yaitu LKS “Intensif”, LKS 
“Star”, LKS “Smart” dan LKS “Suplemen Bahan Ajar” jenjang soal dengan muatan afektif sama sekali tidak ditemukan. 
Tidak ditemukannya soal latihan dengan muatan afektif karena cukup sulitnya penerapan soal yang dapat menilai sikap dan 
perilaku siswa. Menurut Anggraeni (2006) bahwa, hal tersebut menimbulkan kesulitan tersendiri bagi guru, sehingga 
dengan adanya soal-soal yang mengandung muatan afektif dapat membantu guru dalam memberikan penilaian afektif pada 
siswa. 
4. PENUTUP  
Kesimpulan, Tingkat kesesuaian isi LKS dengan KTSP berdasarkan kategori urutan materi, kelengkapan materi dan 
indikatornya secara berurutan LKS “Smart”, LKS “Suplemen Bahan Ajar”, LKS “Star” sudah memenuhi ketiga kategori, 
sedangkan LKS “Intensif” kurang sesuai pada kategori kelengkapan materi dan indikator. Tingkat kesesuaian isi LKS 
dengan indeks pengaktifan siswa berdasarkan kategori penilaian petunjuk kegiatan, gambar dan soal-soal latihan secara 
berurutan LKS “Star” memiliki indeks pengaktifan siswa kategori sedang pada ketiga kategori, LKS “Smart” dan LKS 
“Suplemen Bahan Ajar” memiliki indeks pengaktifan siswa kategori sedang pada kategori penilaian gambar, namun rendah 
pada kategori petunjuk kegiatan siswa, sedangkan LKS “Intensif” memiliki indeks pengaktifan siswa yang rendah pada 
ketiga kategori. Berdasarkan jenjang soal latihan muatan kognitif, psikomotorik dan afektif dari keempat LKS tidak 
proporsional. 
Saran, Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian yang berhubungan dengan Lembar Kerja 
Siswa yang lain dan mengimplikasikannya dalam bentuk Lembar Kerja Siswa, sehingga dapat dijadikan sebagai reverensi 
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